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ABSTRAK  

Pengetahuan antropometri merupakan langkah penting dalam mengetahui status gizi 

masyarakat, tetapi masih ditemukan kesalahan dalam mengukur sehingga hal 

tersebut berdampak pada kualitas data hasil pengukuran. Salah satu upaya dalam 

mengatasi permasalahan ini adalah dengan meningkatkan pengetahuan kader terkait 

dengan pengukuran antropometri agar dapat meningkatkan keakuratan pengumpulan 

data status gizi. Kegiatan dilaksanakan di Balai Negeri Lesluru dengan melibatkan 

10 kader Negeri Lesluru. Kegiatan ini diawali dengan pengisian pre-test, pemberian 

materi melalui pelatihan, demonstrasi langsung, dan role play pengukuran 

antropometri dengan diakhiri oleh pengisian post-test. Hasil pelatihan menunjukkan 

adanya perbedaan signifikan pada rata-rata skor pengetahuan dari pre-test (6,30) dan 

post-test (7,90) dengan p-value (0,041) pada CI 95%. Hasil ini menunjukkan bahwa 

pelatihan terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan kader mengenai 

pengukuran antropometri. Peningkatan pengetahuan tersebut diharapkan dapat 

mendukung kemampuan kader dalam melakukan pengukuran antropometri secara 

lebih akurat, sehingga berkontribusi pada deteksi dini masalah gizi dan peningkatan 

kualitas pelayanan di Posyandu. Program pelatihan dan pendampingan intensif 

selanjutnya diharapkan dapat memberikan manfaat lebih besar dalam meningkatkan 

kapasitas kader di masa depan.  
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ABSTRACT  

Anthropometric knowledge is a crucial step in assessing the nutritional status of a 

community; however, measurement errors persist, impacting the quality of the 

collected data. One approach to address this issue is by enhancing the knowledge of 

community health cadres regarding anthropometric measurements to improve the 

accuracy of nutritional status data collection. This activity was conducted at the 

Lesluru State Hall, involving 10 cadres from Lesluru State. The activity commenced 

with a pre-test, followed by the delivery of material through counseling sessions, 

hands-on demonstrations, and role-play exercises related to anthropometric 

measurements, and concluded with a post-test. The results indicated a significant 

improvement in the mean knowledge scores, from 6.30 in the pre-test to 7.90 in the 

post-test, with a p-value of 0.041 at a 95% confidence interval. These findings 

demonstrate that the training effectively increased cadres' knowledge of 

anthropometric measurements. This improvement is expected to support cadres in 

conducting measurements more accurately, contributing to the early detection of 

nutritional problems and enhancing the quality of services provided at Posyandu. 

Further intensive training and mentoring programs are recommended to maximize 

the long-term benefits and strengthen the cadres' capacity in the future. 
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PENDAHULUAN 

Pelayanan kesehatan posyandu adalah bentuk pelayanan yang diselenggarakan oleh 

masyarakat dengan dukungan dari tenaga kesehatan profesional yang ada di puskesmas. 

Pelaksanaan kegiatan posyandu berasal dari masyarakat setempat yang bekerja secara sukarela, 

Masyarakat yang menjadi tenaga posyandu disebut sebagai kader yang berperan penting dalam 

pelaksanaan kegiatan kesehatan di lapangan (Sudarman et al. 2023). Salah satu peran kader 

posyandu dalam upaya pelayanan kesehatan masyarakat ada pada kegiatan pengukuran 

antropometri secara rutin. Kualitas kader dalam melakukan pelayanan terhadap pengukuran 

antropometri dapat berdampak terhadap nilai status gizi masyarakat setempat. 

Balita dan lansia merupakan kelompok usia rentan sehingga membutuhkan perhatian 

khusus dalam pemantauan status gizinya. Salah satu parameter status gizi yang krusial pada 

balita di Indonesia adalah stunting. Kasus stunting di daerah Maluku pada tahun 2022 masih 

lebih tinggi dari angka nasional, yaitu 26,1% (Lestaluhu et al. 2023). Terlebih lagi berdasarkan 

SKI 2023, prevalensi stunting di Maluku mengalami peningkatan menjadi 28,4% (meningkat 

2,3% dari tahun 2022) (Kementrian Kesehatan RI 2023). Hal tersebut dapat berdampak pada 

gangguan pertumbuhan, keterlambatan perkembangan kognitif, hingga peningkatan risiko 

infeksi penyakit pada balita (Fitriani and Purwaningtyas 2020). Sementara itu, pada lansia 

masalah gizi sering kali tidak terdeteksi karena kurangnya keasadaran masyarakat dan 

minimnya tenaga kesehatan dalam pemantauan status gizi pada lansia, terutama pada daerah 

pedalaman. Lansia juga terkenal rentan mengalami malnutrisi akibat dari berbagai faktor 

diantaranya, seperti selera makan yang rendah, penurunan fungsi pencernaan, penyakit kronis 

yang diderita, dan gangguan fungsi pada indera penciuman dan pengecap (Rahmawati et al. 

2022). Malnutrisi pada lansia dapat menyebabkan peningkatan risiko jatuh akibat dari 

kelemahan otot hingga proses penuan dan penurunan kualitas hidup (Sari et al. 2020).  

Mengingat tingginya urgensi masalah gizi pada kedua kelompok rentan tersebut, 

diperlukan langkah konkret dalam meningkatkan deteksi dini dan pemantauan status gizi 

mereka secara berkala. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah memberikan pelatihan 

pengukuran antropometri yang akurat karena kader merupakan garis terdepan dalam 

pemantauan gizi di masyarakat. Pelatihan terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan 

kader dalam pengukuran antropometri, seperti yang ditunjukkan dalam pelatihan antropometri 

yang dilakukan di wilayah kerja Desa Wonoharjo, Kelurahan Kembangarum, Jawa Tengah 

tahun 2021 didapatkan tingkat pengetahuan kader terkait pengukuran antropometri sebanyak 

63,7% berkategori kurang (Naomi and Budiono 2022). Kasus stunting di Jawa Tengah per 

tahun 2023 mencapai 20,7% (Kementrian Kesehatan RI 2023). Pelatihan lain di wilayah kerja 

Puskesmas Poka-Rumah Tiga, Ambon, Maluku mendapati kategori pengetahuan kader 

sebelum adanya pelatihan ada di tingkat rendah sebanyak 20% dan cukup di 77% dari total 30 

kader yang mengikuti (Oetama et al. 2024). Dengan demikian, dalam rangka peningkatan 

kualitas pelayanan di Posyandu Negeri Lesluru dibutuhkan pelatihan kepada kader setempat 

dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan pengukuran antropometri kader posyandu 

Negeri Lesluru. 

 

METODE  

Kegiatan ini merupakan bagian dari program kerja Kuliah Kerja Nyata Kebangsaan 

(KKN-K) yang berlokasikan di Maluku dengan tim pengabdi mahasiswa berjumlah 15 orang 

yang berasal dari seluruh Indonesia. Metode pelatihan yang digunakan dalam kegiatan ini 

berupa pelatihan dengan materi mengenai langkah-langkah pengukuran antropometri pada 

balita dan lansia menggunakan indikator berat badan, tinggi badan, lingkar lengan atas, lingkar 

kepala, tinggi lutut, dan panjang ulna. Kegiatan ini bertemakan “SMART: Sosialisasi Materi 

Antropometri untuk Kader Terlatih” yang diadakan pada tanggal 2 Agustus 2024 pukul 12.00 
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WIT sampai dengan 13.30 WIT di Balai Negeri Lesluru, Kecamatan Teon Nila Serua, 

Kabupaten Maluku Tengah dan dihadiri oleh 10 kader Negeri Lesluru dan 1 orang ahli gizi 

Puskesmas Layeni. Kegiatan pengabdian ini terdiri dari tiga tahapan sesuai dengan penjelasan 

yang dijelaskan dalam gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Bagan Alir kegiatan PKM 

Tahap perencanaan yang dilakukan oleh tim pengabdi adalah mendiskusikan kegiatan 

bersama dengan Raja Negeri Lesluru dan petugas kesehatan dari Puskesmas Layeni untuk 

mengidentifikasi situasi dan kebutuhan pelatihan kader Negeri Lesluru. Setelah mengetahui 

permasalahan dan kebutuhan kader Lesluru, tahap selanjutnya adalah tahap persiapan berupa 

pembuatan media edukasi pengukuran antropometri. Media edukasi yang digunakan adalah 

powerpoint dan buku saku dengan materi pentingnya pengukuran yang tepat, prosedur langkah 

pengukuran antropometri yang tepat, interpretasi hasil pengukuran antropometri dari masing-

masing indikator pengukuran. Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilaksanakan setelah 

posyandu dan posbindu diselenggarakan dengan diawali pengisian pre-test untuk mengukur 

tingkat pengetahuan awal dari kader mengenai pengukuran antropometri. Kegiatan selanjutnya 

adalah pemberian materi kepada kader dan melakukan demonstrasi pengukuran secara 

langsung menggunakan alat ukur, seperti timbangan, mikrotoa, medline, lengthboard, dan baby 

scale. Selain itu pemberian materi juga didukung dengan pemberian buku saku pengukuran 

antropometri kepada kader sebagai referensi pengukuran yang dapat digunakan setelah 

pelatihan. Adapun tampilan bagian depan dan contoh isi buku saku diperlihatkan pada gambar 

2 dan gambar 3. 
 

                                              
            Gambar 2. Bagian Depan Buku Saku               Gambar 3. Contoh Isi Buku Saku 

 

Setelah mendapatkan edukasi, kader diberikan kesempatan untuk praktik pengukuran 

antropometri menggunakan boneka peraga dan alat ukur secara bergantian. Pada kegiatan 

selanjutnya, kader diperbolehkan untuk bertanya terkait dengan pengukuran antropometri dan 

permasalahan yang dihadapi selama di lapangan. Kegiatan ditutup dengan pengisian post-test 

untuk mengetahui pemahaman kader terhadap materi yang diberikan dan dokumentasi 

bersama. Peningkatan pengetahuan kader pada pengukuran antropometri diketahui melalui 

perbedaan rata-rata skor pre-test dan post-test. Data dianalisis menggunakan uji Shapiro-Wilk, 

jika data terdistribusi normal maka selanjutnya dianalisis menggunakan uji paired t-test, tetapi 

jika data tidak terdistribusi normal maka analisis selanjutnya menggunakan uji wilcoxon. 

Tahap Perencanaan:
Diskusi dengan Raja 
Negeri Lesluru dan 
Petugas Kesehatan 
Puskesmas Layeni

Tahap Persiapan:
Pembuatan Media 

Edukasi Pengukuran 
Antropometri

Tahap Pelaksanaan:
Pelatihan Pengukuran 

Antropometri
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik Responden 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada 10 kader di Posyandu dan Posbindu Negeri Lesluru 

untuk meningkatkan pengetahuan kader terhadap pengukuran antropometri. Pengukuran 

tingkat pengetahuan dalam kegiatan ini menggunakan kuesioner pertanyaan yang diberikan 

kepada 10 kader ketika sebelum pelatihan dan sesudah pelatihan berlangsung. Data distribusi 

karakteristik responden tersaji dalam tabel 1. 

 
Tabel 1. Data Karakteristik Responden 

 Jumlah (n) Persentase (%) 

Usia (tahun)   

20 - 30 4 40 

31- 40 5 50 

>40 1 10 

Pendidikan Terakhir   

SD/sederajat 3 30 

SMP/sederajat 4 40 

SMA/sederajat 3 30 

Perguruan Tinggi 0 0 

Masa Bakti Kader (tahun)   

<3 tahun 8 80 

>3 tahun 2 20 

 

Responden dari kegiatan ini adalah kader Negeri Lesluru dengan usia kader berada pada 

rentang usia 31 – 40 tahun (50%), 20 – 30 tahun (40%), dan >40 tahun (10%). Usia diketahui 

memiliki pengaruh terhadap kemampuan berpikir dan berperilaku manusia, hal ini disebabkan 

karena proses kompleks dari berbagai pengalaman seseorang yang akan membentuk karakter 

dan pola berpikir individu (Astuti et al. 2024). Mayoritas responden kader Negeri Lesluru 

berada pada usia matang, yakni pada rentang usia 31 – 40 tahun. Hasil pelatihan yang dilakukan 

oleh Lestari melaporkan bahwa semakin matang usia kader maka akan semakin baik dalam 

pengetahuan, perilaku, dan sikap dalam menjalankan berbagai kegiatan posyandu (Lestari et 

al. 2017). Selain itu, semakin matang usia diharapkan kader dapat memahami informasi yang 

diberikan dan mampu menerapkan pengetahuan yang telah didapatkan dalam kegiatan 

posyandu (Krisdayani et al. 2023). Pendidikan terakhir para kader pun bervariasi dengan 

sebagian besar pendidikan terakhir berada pada tingkat SMP/Sederajat (40%), diikuti dengan 

SD/Sederajat (30%), dan SMA/Sederajat (30%). Pendidikan tinggi umumnya dapat 

menjadikan seseorang memiliki kemampuan nalar yang lebih baik, mudah dalam mempelajari 

hal baru, dan cenderung lebih terbuka terhadap perubahan, tetapi hal tersebut tidak menjadikan 

seseorang yang memiliki tingkat pendidikan lebih rendah akan memiliki pengetahuan yang 

kurang pun sebaliknya (Himmawan 2020). Masa bakti sebagian besar kader masih tergolong 

singkat, yaitu <3 tahun (80%) dan >3 tahun (20%). Hal ini disebabkan karena Negeri Lesluru 

baru saja melakukan regenerasi dan transisi kader posyandu, posbindu, dan posyandu remaja 

dari 2 bulan sebelum kegiatan pengabdian ini diselenggarakan.  

Kegiatan pengabdian bertema pelatihan yang dilakukan disambut baik oleh para kader. 

Kader Negeri Lesluru aktif mengajukan berbagai macam pertanyaan yang berkaitan dengan 

pengukuran antropometri dan permasalahan yang dihadapi saat di lapangan. Kegiatan ini 

diawali dengan pengisian pre-test yang dilakukan selama 10 menit untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan kader sebelum pelatihan berlangsung. Kemudian dilanjutkan dengan pemberian 

materi dan demonstrasi pengukuran yang berkaitan dengan pengukuran antropometri (Gambar 
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4), seperti pentingnya pengukuran antropometri, langkah-langkah pengukuran antropometri 

pada balita dan lansia menggunakan indikator berat badan, tinggi badan, lingkar lengan atas, 

lingkar kepala, tinggi lutut, dan panjang ulna, serta cara membaca dan menginterpretasikan 

hasil pengukuran dengan tepat. Setelah pemberian materi, kader diberikan kesempatan untuk 

bertanya sebelum praktik pengukuran secara langsung. Praktik pengukuran secara langsung 

oleh kader dilakukan agar dapat meningkatkan pengetahuan dan pengalaman kader sehingga 

diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan diri kader dalam mengukur. Lalu kegiatan ditutup 

dengan pengisian post-test dan mengabadikan momen bersama yang diperlihatkan pada 

gambar 5. 

 

                  
  Gambar 4. Praktik Pengukuran Antropometri             Gambar 5. Dokumentasi Kegiatan Bersama 

 

Analisis Pengetahuan Kader 

Berdasarkan analisis pengetahuan kader yang tersaji dalam tabel 2, didapatkan hasil p-value 

pada pre-test sebesar 0,130 (p>0,05) dan p-value post-test sebesar 0,127 (p>0,05). Sebelum 

diadakan pelatihan skor rata-rata pre-test kader sebesar 6,30 dengan standar deviasi sebesar 

1,63 yang menggambarkan variasi skor pada rata-rata. Kemudian setelah diadakan pelatihan 

skor rata-rata post-test kader meningkat menjadi 7,90 dengan standar deviasi sebesar 2,13 yang 

menunjukkan bahwa skor setelah diadakan pelatihan memiliki distribusi data yang sedikit lebih 

besar dibandingkan skor pre-test. Setelah mengetahui data terdistribusi normal, langkah 

selanjutnya data dianalisis menggunakan uji paired t-test untuk mengetahui perbedaan hasil 

pre-test dan post-test. Didapatkan p-value sebesar 0,041 (p<0,05) yang menunjukkan bahwa 

terdapat peningkatan pengetahuan kader lesluru dari hasil pengisian pre-test dan post-test. Hal 

ini menujukkan bahwa pelatihan dapat meningkatkan pengetahuan kader di Negeri Lesluru. 

 
Tabel 2. Skor Pre-test dan Post-test Pengetahuan Kader 

 Mean Standar Deviasi p-value 

Pre-test 6,30 1,63 
0,041 

Post-test 7,90 2,13 

 

Hasil temuan dalam kegiatan pengabdian ini sejalan dengan pelatihan lainnya. 

Pelatihan pada kader yang dilakukan di Kelurahan Cilandak menghasilkan adanya peningkatan 

pengetahuan kader setelah diberi pelatihan yang dibuktikan dengan peningkatan skor sebesar 

3,54 (Fitriani and Purwaningtyas 2020). Hasil tersebut didukung dengan pelatihan yang 

dilakukan di Desa Boro yang melaporkan adanya peningkatan pengetahuan kader setelah 

diberikan materi edukasi (p=0,005) (Nuzula et al. 2023). Pelatihan lainnya yang dilakukan di 

Kota Bogor juga menghasilkan adanya peningkatan pengetahuan pada kader setelah diberikan 

paparan edukasi dengan selisih 28,6 point antara skor post-test dengan pre-test (Putra et al. 

2024). Peningkatan pengetahuan tersebut terjadi karena adanya transfer informasi yang 

disampaikan melalui proses pelatihan sehingga dapat menyempurnakan informasi yang didapat 
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sebelumnya dan membenarkan informasi yang tidak sesuai (Ernawati et al. 2022). Pengetahuan 

yang diperoleh melalui proses pembelajaran individu disebut sebagai pengetahuan hasil 

belajar. Pengetahuan tersebut akan berkontribusi pada pembentukan keyakinan individu 

terhadap objek pembelajaran yang pada akhirnya memengaruhi pola pikir dan tindakan 

individu. Dalam konteks pelatihan antropometri, peningkatan pengetahuan kader diharapkan 

memberikan dampak positif terhadap kualitas pelayanan posyandu, terutama dalam deteksi 

dini masalah kesehatan pada balita. Keterampilan dan pengetahuan yang memadai pada kader 

akan mendukung pengumpulan data antropometri yang lebih akurat, sehingga dapat menjadi 

landasan bagi pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan dan intervensi kesehatan yang 

lebih tepat sasaran (Ekasanti et al. 2023). 

Peningkatan pengetahuan setelah diadakannya pelatihan dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, seperti media edukasi, cara penyampaian materi, dan pembawaan kominakator 

(Aisyah et al. 2023). Menurut penjelasan (Broom and Cutlip 2006) keberhasilan dalam 

penyerapan informasi juga dapat dipengaruhi oleh berbagai hal diantaranya: 1) Kepercayaan 

responden terhadap komunikator, kader posyandu di Negeri Lesluru  memiliki kepercayaan 

tinggi kepada tenaga penyuluh yang merupakan mahasiswa dengan latar belakang kesehatan. 

2) Konteks, kegiatan pengabdian ini menggunakan media edukasi dan cara berkomunikasi 

orang dewasa menggunakan bahasa daerah setempat dengan menggunakan kombinasi 

beberapa metode, seperti metode ceramah, role play pengukuran, dan diskusi sehingga dapat 

menghidupkan suasana dan mengurangi kejenuhan (Hanifah and Hartriyanti 2023). 3) Konten, 

materi yang disampaikan sesuai dengan situasi, kondisi, dan kebutuhan para kader di Negeri 

Lesluru yang belum pernah mendapatkan pelatihan ataupun pelatihan terkait dengan 

pengukuran antropometri dari Dinas Kesehatan setempat. 4) Kejelasan komunikator dan 

Kemampuan komunikan, tenaga penyuluh menggunakan bahasa daerah setempat sehingga 

mudah untuk dipahami oleh kader dan tingkat pendidikan para kader pun sebagian besar pada 

tingkat menengah sehingga dapat memudahkan dalam penyerapan informasi yang disampaikan 

oleh komunikator (Notoatmodjo et al. 2010).  (5). Saluran distribusi berupa media edukasi yang 

digunakan. Kegiatan pengabdian ini menggunakan media edukasi power point yang 

ditampilkan menggunakan layar infokus dan tim pengabdi juga membagikan buku saku kepada 

para kader.  

Kader berkesempatan untuk melakukan role play pengukuran, sehingga proses edukasi 

ini melibatkan berbagai indera, meliputi indera pengelihatan, pendengaran, dan indera peraba. 

Pengetahuan yang disampaikan oleh pemateri dapat lebih mudah dipahami dan diterima oleh 

audiens apabila melibatkan lebih banyak indera dalam proses penyampaian informasi. Dengan 

demikian, penggunaan berbagai indera secara simultan berpotensi meningkatkan kejelasan 

materi yang diterima dan mendukung tercapainya proses edukasi yang lebih efektif (Eri 

Kurniasari et al. 2023; Muharram et al. 2021).  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pelatihan terkait dengan pengukuran antropometri pada kader di Negeri Lesluru 

terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan para kader yang dibuktikan dengan 

peningkatan skor rata-rata pengetahuan kader. Pengetahuan yang diperoleh melalui pelatihan 

ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan kader dalam melakukan pengukuran 

antropometri secara akurat sehingga berkontribusi pada peningkatan kualitas pelayanan 

kesehatan di Negeri Lesluru. Pengabdian selanjutnya diharapkan dapat memberikan pelatihan 

dan pendampingan yang intensif kepada kader di Negeri Lesluru agar dapat meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan kader dalam pengukuran antropometri sesuai dengan prosedur. 
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